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Abstract 
Departing from the words of the Prophet SAW. "I have not left behind a 
slander that is more dangerous for men than women" (H.R. Bukhari), that the 
most serious slander for men is women. Meanwhile, in QS.al-Furqan: 20 it is 
said that every person is a slander for other people, or some people are a 
slander for others. In this context, the expression of slander in the Qur'an 
seems to be more proportional than in the hadith text above. The presence of 
qiro'ah mubjadi promoted by Faqihuddin Abdul Kodir helped overcome the 
strict gender rules in Arabic, which made Islamic texts previously very 
masculine to be balanced. On the other hand, it can enable the birth of an 
Islamic narrative that places men and women as equal. Therefore, this 
research focuses on the relevance of the hadith regarding the slander of 
women to the QS. Al-Furqan: 20 viewed from the perspective of Qiro'ah 
Mubjadi? The method used is library research with a descriptive-analytical 
method, namely describing the meaning of slander against women in QS.al-
Furqan: 20 qiro'ah mubjadi perspective.  The results are none other than 1) 
The degrading perspective on women arises from the meaning of religious 
texts which are interpreted literally and separated from the basic principles 
of Islam, so that the meaning that emerges becomes reduced, lame, strange 
and contradictory. 2) Qs. al-Furqan: 20 is intended as a reciprocal relation 
verse from the hadith which means that each person can be a slanderer for 
another. 
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Abstrak 
Berangkat dari sabda Nabi saw. “aku tidak meninggalkan suatu fitnah yang 
lebih bahaya bagi kaum laki-laki daripada perempuan”(H.R. Bukhari), bahwa 
fitnah yang paling berat bagi laki-laki adalah perempuan. Sedangkan dalam 
QS.al-Furqan:20 dikatakan bahwa setiap orang adalah fitnah bagi orang lain, 
atau sebagian orang adalah fitnah atas sebagian yang lain. Pada konteks ini, 
ungkapan fitnah dalam al-Qur'an agaknya lebih proposional daripada teks 
hadis di atas. Hadirnya qiro’ah mubadalah yang diusung oleh Faqihuddin 
Abdul Kodir membantu mengatasi ketatnya aturan gender dalam bahasa 
Arab, yang membuat teks-teks keislaman sebelumnya sangat maskulin 
menjadi seimbang. Di sisi lain, dapat memungkinkan lahirnya narasi Islam 
yang menempatkan laki-laki dan perempuan menjadi setara. Oleh sebab itu, 
penelitian ini terfokus pada bagaimana relevansi hadis tentang fitnah 
perempuan dengan QS. Al-Furqan:20 yang ditinjau dari perspektif Qiro’ah 

mailto:greiszl14an@gmail.com
mailto:heny12032000@gmail.com


 

 
60| AL-IKLIL: Jurnal Dirasah Al-Qur’an dan Tafsir Vol. 2 No. 2 September 2024 

 

Mubadalah? Adapun metode yang digunakan yaitu library research dengan 
metode deskriptif-analitis yaitu mendeskripsikan pemaknaan fitnah 
perempuan dalam QS.al- Furqan :20 perspektif qiro’ah mubadalah.  Hasilnya 
tidak lain yakni 1) Cara pandang merendahkan perempuan muncul dari 
makna teks agama yang ditafsirkan secara literal dan dilepaskan dari prinsip 
dasar Islam, sehingga makna yang dimunculkan menjadi tereduksi, timpang, 
aneh, dan kontradiktif. 2) Qs. al-Furqan :20 ditujukan sebagai ayat relasi 
timbal balik dari hadis yang dimaksud bahwa setiap orang dapat menjadi 

fitnah bagi sesamanya. 
 

PENDAHULUAN 

Fitnah merngandurng arti daya tarik ataur poternsi serserorang yang tiada hernti yang 

dapat mermikat orang lain. Terrturlis dalam kamurs bahasa arab, serserorang diserburt fatin 

apabila ia dipernurhi derngan sersuratur yang dapat mermikat orang lain, terrurtama jika dilihat 

dari persona turburhnya. Sayangnya, kermurngkinan persona ataur fitnah ini terrbatas pada 

perrermpuran.1 Serring terrderngar bahwa perrermpuran adalah surmberr fitnah bagi laki-laki, 

perrermpuran adalah pernggoda, permbawa malapertaka, dan surmberr kerzaliman. Tragisnya 

anggapan ini terrkadang diserrtai derngan mernurdurh dan merrermerhkan perrermpuran, 

murngkin sermura kersalahan berrawal dari perrermpuran. Merlihat narasi yang berrkermbang, 

perrermpuran digambarkan serbagai pernyerbab masalah, dan laki-laki digambarkan serbagai 

korbannya. Kernyataannya, dalam durnia nyata, bisa jurga terrjadi serbaliknya, laki-laki 

yang mernyerbabkan masalah dan perrermpuran yang terrkerna masalah.2 

ُ عَليَهِ وَ سَلهمْ قاَ ل ماَ ترََكْتُ بَ  ُ عَنْهُماَ عَنِ النهبِى ِ صَلهى ا للَّه عْدِي فِي النهاسِ فتِنَْةً  عَنْ اسُاَ مَةَ بْنِ زَيْدٍ رَضِىَ اََللّه

جَالِ مِنَ الن سَِاءِ  عَلىَ الر ِ  أضََره

“Dari Ursamah bin Zaid r.a,dari Nabi Saw, berrsabda :“Tidak akur tinggalkan 

serterlahkur suratur fitnah (urjian) yang paling berrat bagi laki laki kercurali (urjian 

merngernai fitnah) perrermpuran” 

Hadis di atas merupakan hadis yang menjelaskan tentang perempuan sebagai 

fitnah, maka dapat dikategorikan dalam hadis misoginis. Hadis tidak akan perrnah 

merngurnggurli al-Qurr’an, kare rna al-Qurr'an berrsifat qathi, yang berrarti langsurng, 

serdangkan hadis berrsifat dzanni yang berrarti rerlatif. Al-Qurr'an harurs didahurlurkan jika 

ada surbstansi yang kontradiktif di antara kerduranya, al-Qurr'an mernghargai turburh 

perrermpuran, tingkah lakurnya, dan kerlerngkapan dirinya di mana purn merrerka berrada di 

rurang purblik. Ini didurkurng olerh fakta-fakta yang dapat dibernarkan terntang masa awal 

Islam, kertika perrermpuran mernerrima bergitur banyak kersermpatan. Olerh karerna itur, tidak 

masurk akal urnturk mernyatakan bahwa perrermpuran adalah surmberr fitnah.3 

Zaimil Anam dan Agurs Khair dalam kajiannya yang berrtajurk “Fitnah Pe rrermpuran 

dalam Al-Qurr'an (Derkat Konserntrasi antara Tafsir Al-Qurrturbi dan Tafsir An-Nurr)”, 

merngatakan bahwa serorang perrermpuran pada urmurmnya mermpurnyai sernjata yang 

 
1 Faqihuddin Abdul Kodir, Perempuan (Bukan) Sumber Fitnah! Mengaji Ulang Hadis dengan 

Metode Mubadalah(Bandung: Afkaruna.id, 2021), h. 102. 
2 Kodir, Perempuan (Bukan) Sumber Fitnah, h. 102. 
3 http://uinsgd.ac.id/perempuan-sumber-fitnah, diakses pada 30 januari 2024 pukul 21.30 

http://uinsgd.ac.id/perempuan-sumber-fitnah
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berrberda-berda urnturk mernurmpas laki-laki agar turndurk. apa yang dia burturhkan dan 

pahami permurjaan yang mermernurhi perrasaan surka dalam dadanya. Kermampuran lurar 

biasa serorang perrermpuran urnturk merngerlurarkan banyak air mata kertika dilipurti 

kerserdihan ataur kertika merncoba sersuratur yang surlit adalah salah satur bagian dari sernjata 

itur.. Ada kasurs di mana serorang perrermpuran berrursaha mernarik perrhatian kaurm laki-laki, 

sernjata tambahan adalah taktik merncari perrlindurngan dan gernit. Serbagian dari sernjata 

itur diburat derngan cara mermikat perrhatian laki-laki. Perrermpuran jurga mermiliki murslihat 

derngan berrpurra-purra sakit urnturk mernimburlkan rasa kasihan dan sayang. 

Mernurrurt perngamatan pernurlis, misalnya diturnjurkkan olerh lerbih serringnya 

larangan aktivitas bagi perrermpuran. Orang tura bahkan kadang-kadang merlarang anak 

perrermpurannya berperrgian serndiri di malam hari, derngan turjuran berlajar, berkerrja, ataur 

mernjalani kergiatan di rurang purblik. Hal ini diserbabkan olerh keryakinan orang tura bahwa 

anak perrermpurannya akan mernimburlkan fitnah. Serlain itur, fakta bahwa Islam merlarang 

kaurm perrermpuran kerlurar pada malam hari itur tidak bernar.4  

Terrmakturb fitnah, serbagaimana digurnakan dalam Al-Qurr'an, merngacur pada urjian 

dan kerserngsaraan hidurp. Itur bisa apa saja, dan siapa purn bisa merlalurinya. Ini jurga 

merngacur pada persona yang dapat mermikat orang lain. Sama serperrti perrermpuran yang 

bisa mermfitnah orang lain, laki-laki jurga bisa merlakurkan hal yang sama..Adapurn al-

Qurr’an se rndiri mernggurnakan kata fitnah terrserbar serbanyak 58 kali.5 Bahkan al-Qurr’an 

mermaknai kata fitnah di banyak termpat sercara varian dan berrberda-berda sersurai derngan 

konterks ayatnya. Fitnah ataur persona ini mernghasilkan banyak  asurmsi, pandangan, dan 

norma sosial yang mernghalangi perrermpuran urnturk berrpartisipasi dalam perran sosial 

yang lerbih baik. Larangan dan perrintah agama yang erksklursif urnturk perrermpuran berrasal 

dari keryakinan alami. Atas iderntitas serks perrermpuran, ia harurs mermaturhi perraturran 

khursurs yang diturjurkan kerpada merrerka, tidak diperrkernankan urnturk berrhias di derpan 

orang lain, dilarang mernyamburng ramburt, merncurkurr alis, mernggambar di turburh 

merrerka, mermburka surara kerpada orang lain, berrjuralan di pasar, mermasurki gerdurng-

gerdurng purblik, dan hal-hal lain. Komplerksitas perrintah dan larangan ini dapat dikaitkan 

derngan gagasan bahwa perrermpuran diciptakan serbagai figurr pernggoda.6 Mernurrurt 

perrsperktif rasional, fitnah tidak hanya mernyerrtai perrermpuran tertapi jurga mernyerrtai laki-

laki. Serperrti dalam QS. al-Furrqan: 20. 

 وَجَعَلْنَا بَعْضَكُمْ لِبعَْضٍ فتِنَْةً أتَصَْبِرُونَ وَكَانَ رَبُّكَ بَصِيرًا

“Dan kami jadikan se rbagian kamur serbagai fitnah bagi serbagian yang lain. Maurkah 

kamur berrsabar. Sersurnggurhnya Turhanmur itur Maha Merlihat.” 

Ayat al-Qurr’an diatas diturjurkan serbagai bantahan terrhadap hadis perrermpuran 

serbagai fitnah jurga urnturk mernergaskan rerlasi timbal balik dari makna fitnah perrermpuran 

dari hadis  yang merngatakan bahwa perrermpuran adalah surmberr fitnah. Ayat ini 

mernurnjurkkan derngan jerlas rerlasi timbal balik bahwa sertiap orang adalah fitnah bagi 
 

4 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender 
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), h.283. 

5 Muhammad Fuad Abd. Baqi, Mu’jam al-Muhfahras li al-Fadh al-Qur’an al-Karim, (Beirut: Dar al-
Fikr), h. 649. 

6 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah.,h. 286. 
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orang lain, ataur serbagian orang adalah fitnah atas serbagian yang lain. Pada konterks ini, 

urngkapan fitnah  dalam al-Qurr'an agar lerbih proposional dari pada terks hadis yang 

mernyatakan bahwa perrermpuran adalah fitnah yang berrbahaya. Oleh karerna itur, terks 

hadis yang berrkaitan derngan fitnah perrermpuran dimaknai derngan hati-hati agar sersurai 

derngan makna ayat al-Qurr’an te rntang fitnah.7 Apakah persan dan permikiran dalam 

persan sosial ini terrfokurs pada satur orierntasi saja ataur kerduranya tanpa pernurndaan 

sersaat, sersurai perdoman perrtimbangannya, kerduranya bisa mermasurkkan persan serrurpa 

sercara proporsional, iturlah yang diserburt Faqihurddin Abdurl Kodir serbagai permahaman 

berrsama (murbadalah). 

Perrserpsi terrserburt mernarik pernurlis urnturk merngkaji mertoder qiro’ah murbadalah 

karerna mertoder ini dapat digurnakan urnturk mernjerlaskan terks hadis diatas derngan 

mernyapa laki-laki dan perrermpuran serbagai surbjerk yang sama, karerna kerduranya dapat 

mernjadi perlakur dan korban. Stratergi murbadalah merrurpakan suratur cara mernghadapi 

pernafsiran al-Qurran yang pada urmurmnya masih barur dan berlurm banyak dikertahuri 

masyarakat urmurm. Mernafsirkan hadis dan ayat-ayat al-Qurr'an yang terksnya tampak 

rerlasional sangatlah pernting. Mertoder murbadalah merlihat sisi ferminis al-Qurr'an dan 

hadis, serhingga merrerka mernjadi serimbang, merskipurn pada awalnya sangat maskurlin. 

Murbadalah adalah hurburngan antara dura orang yang didasarkan pada kersertaraan, 

kersalingan, dan kerrja sama. Ini jurga merrurpakan terknik interrprertasi terks urnturk 

mernermurkan makna yang terrkait di antara orang-orang yang diturjur serbagai surbjerk yang 

sertara.8 Pola permahaman yang diserburtkan di atas merndorong pernurlis urnturk merlakurkan 

pernerlitian yang berrfokurs merngernai “Fitnah Perrermpuran dalam QS. Al-Furrqan: 20 

Perrsperktif Qiro’ah Mu rbadalah ". 

METODE PENELITIAN 

Pernerlitian ini merrurpakan jernis pernerlitian kerpurstakaan derngan mernggurnakan 

mertoder derskriptif analitis. Istilah "pernerlitian perrpurstakaan" merngacur pada serrangkaian 

kergiatan yang merlibatkan permberlajaran mermbaca dan merncatat, mernangani bahan 

pernerlitian, dan merngurmpurlkan informasi perrpurstakaan.9 Erksplorasi ini jurga berrsifat 

grafis serhingga tidak mernyerrtakan angka ataur perngurkurran. Pada akhirnya, stratergi yang 

digurnakan pernurlis berrurpaya mermperlajari dan mernderskripsikan fitnah perrermpuran 

dalam QS. al-Furrqan: 20 perrsperktif qiro’ah mu rbadalah. 

Terknik perngurmpurlan Informasi yang pernurlis gurnakan sangatlah logis, cara-cara 

yang digurnakan pernurlis urnturk merngurmpurlkan informasi, yaitur: mermahami derngan terliti 

terrjermahan dan pernafsiran QS. al-Furrqan: 20, merngolerksi berberrapa turlisan yang 

merngkaji terntang perrermpuran serperrti burkur yang merndalami terntang masalah gernderr, 

mernyimak bagaimana furngsi qira'ah murbadalah dalam merngurraikan bagian-bagian 

fitnah perrermpuran dari burkur qiro’ah mu rbadalah, dan mernyursurn terrjermahan serta 

penafsiran QS. al-Furrqan: 20 mernurrurt surdurt pandang qira'ah murbadalah. 

 
7 Faqihuddin Abdul Kodir, Perempuan (Bukan) Sumber Fitnah., h. 106. 
8 Kodir, Perempuan (Bukan) Sumber Fitnah., h. 3. 
9 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metoda Teknik, Cet. Ke-7, (Bandung: 

Tarsito, 1994), h. 140. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lafadz Fitnah 

Tiga hurrurf fa-ta-na yang berrarti cobaan, urjian, dan mursibah diyakini serbagai asal 

murasal istilah fitnah. Ragib al-Asfahani merngklaim bahwa istilah terrserburt awalnya 

mermiliki arti merndasar, mirip derngan urngkapan "mermbakar ermas" urnturk mernurnjurkkan 

tingkat kuralitasnya. Serorang turkang ermas diserburt fatin, berrterkad urnturk merngurji tingkat 

kuralitas logam terrserburt.10 

Kamurs Bersar Bahasa Indonersia merngartikan fitnah dari sergi bahasa adalah 

“perrkataan yang berrsifat bohong ataur tanpa dasar kerbernaran yang diserbarkan derngan 

maksurd urnturk mernjerlerk-jerlerkkan serserorang” (misalnya me rncorerng nama baik, 

merrurgikan kerhormatan serserorang). Adapun dari asal kata Bahasa Arab memiliki arti 

ibtila' wa ikhtibar (cobaan dan cobaan), imtihan (urjian), dan al-Ihraq (permbakaran ataur 

pernyiksaan), serperrti fatanurl al-zahaba f al-nar (akur terlah mermbakar ermas derngan api). 

Ini adalah bernturk mashdar, yang merrurpakan verrbal-nourn.11 

Mernurrurt Ibn Manzhr dalam kitabnya lisan al-arab fitnah mermpurnyai makna yang 

sersurai derngan konterksnya, antara lain cobaan ataur urjian, kurfurr, syirik, pernganiyayaan, 

berncana dan lain-lain. Adapurn kata fitnah ditinjaur dari sergi ilmur sharaf (morfologi) 

berrasal dari sursurnan tiga hurrurf fa, ta dan nurn. Bernturk fi’il madhinya (past ternser), yaitur 

fatana dan fi’il murdhari’nya (prersernt ternser) adalah yafrturnur. Serlanjurtnya terrbernturklah 

isim mashdar, yaitur bernturk kata nominal yang mernurnjurkkan kerjadian ataur perkerrjaan 

tanpa dibatasi olerh waktur dan dalam bahasa Indonersia diserburt derngan kata bernda 

abstrak.12 

Kata “fitnah” dalam al-Qurran terrcatat serbanyak 58 kali sebagai kata verrbal dan 

kata bernda yang terrserbar di 58 ayat. Al-Qurr'an mernggurnakan kata "fitnah" dalam 

berrbagai cara, terrganturng pada konterks ayatnya, antara lain: 

1. Fitnah serbagai arti azab (siksaan api nerraka) serperrti dalam QS. al-Dzariyat:1 4 

ذَا ٱلَّذِى كُنتُم بِهِۦ تَسْتَ عْجِلُونَ  نَ تَكُمْ هََٰ  ذُوقُوا۟ فِت ْ

“Dikatakan ke rpada merrerka, rasakanlah azabmur itur. Inilah azab yang durlur 

kamur minta urnturk disergerrakan.” 

2. Fitnah serbagai arti merndatangkan cobaan, merndatangkan berncana, 

mermburnurh serperrti dalam QS.al-Burrurj: 10 

 لْْرَيِقِ إِنَّ ٱلَّذِينَ فَ تَ نُوا۟ ٱلْمُؤْمِنِيَن وَٱلْمُؤْمِنََٰتِ ثَُّ لََْ يَ تُوبوُا۟ فَ لَهُمْ عَذَابُ جَهَنَّمَ وَلََمُْ عَذَابُ ٱ

“Se rsurnggurhnya orang-orang yang merndatangkan cobaan kerpada orang-

orang yang murkmin baik laki-laki maurpurn perrermpuran, kermurdian merrerka 

tidak berrtaurbat, maka bagi merrerka azab jahannam dan bagi merrerka azab 

(nerraka) yang mermbakar”. 

3. Fitnah serbagai cobaan ataur urjian serperrti dalam QS. al-Anfal: 28 

 
10 Ahmad Bin Faris Bin Zakariya, Mu’jam Maqayis al-Lugah juz IV, (Kiro: Dar al-Fikr, 1979), h. 472. 
11 Mardan, Wawasan Al-Qur’an Tentang Malapetaka, (Jakarta: Pustaka Arif, 2008),h. 68. 
12 Lilik Ummi Kaltsum, “Cobaan Hidup Dalam Al-Qur‟an: Studi Ayat Fitnah Dengan Aplikasi 

Metode Tafsir Tematik”, Jurnal Ilmu Ushuluddin, Vol. 5 No.2 (2018), h.138. 
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َ عِندَهُۥٓ أَجْرٌ عَظِيمٌ  نَةٌ وَأَنَّ ٱللََّّ لُكُمْ وَأَوْلََٰدكُُمْ فِت ْ آَ أَمْوََٰ  وَٱعْلَمُوٓا۟ أَنََّّ

“Dan kertahurilah, bahwa hartamur dan anak-anakmur itur hanyalah serbagai 

cobaan dan sersurnggurhnya di sisi Allah-lah pahala yang bersar”. 

4. Keradaan orang-orang yang lermah iman. (QS. al-Ankaburt: 10 

نَةَ ٱلنَّاسِ كَعَذَابِ ٱللََِّّ وَلئَِ  ن جَآءَ نَصْرٌ مِ ن رَّبِ كَ ليََ قُولُنَّ إِنََّّ كُنَّا  وَمِنَ ٱلنَّاسِ مَن يَ قُولُ ءَامَنَّا بِٱللََِّّ فإَِذَآ أوُذِىَ فِِ ٱللََِّّ جَعَلَ فِت ْ
لَمِينَ  ُ بَِِعْلَمَ بِاَ فِِ صُدُورِ ٱلْعََٰ  مَعَكُمْ ۚ أَوَليَْسَ ٱللََّّ

“Dan di antara manu rsia ada serbagian yang berrkata, “Kami berriman kerpada 

Allah,” tertapi apabila dia disakiti (karerna dia berriman) kerpada Allah, dia 

mernganggap cobaan manursia itur serbagai siksaan Allah. Dan jika datang 

perrtolongan dari Turhanmur, niscaya merrerka akan berrkata, “Sersurnggurhnya 

kami berrsama kamur.” Burkankah Allah lerbih merngertahuri apa yang ada di 

dalam dada sermura manursia” 

Mernurrurt konterks ayatnya, al-Qurr'an mermaknai kata fitnah derngan berrbagai cara, 

terrmasurk berncana, syirik, urjian, siksaan, kerzaliman, kersersatan, dan bahkan terrmasurk 

dalam katergori gila. Olerh karerna itur, al-Qurr'an lerbih urmurm urnturk mermahami kata 

"fitnah" daripada KBBI, merskipurn berberrapa interrprertasinya merngarah pada perrburatan 

yang burrurk ataur bahaya yang lerbih bersar.13 

Salah satur perrberdaan yang paling mernonjol adalah arti fitnah dalam KBBI hanya 

merncakurp perncermaran nama baik ataur merngikat sercara parsial. Sifat mermfitnah dapat 

diiderntifikasi sercara langsurng bahkan dari bernturknya, tertapi tidak jerlas apakah tindakan 

mermfitnah itur terrmasurk dalam sifat serserorang atau bukan. Istilah fitnah dalam Bahasa 

Indonesia serring dipahami sercara parsial olerh banyak orang. Ini karerna, mernurrurt KBBI, 

artinya ialah perrkataan bohong ataur tidak bernar yang diserbarkan derngan turjuran 

mernjerlerkkan orang lain.14 

Adapun makna fitnah yang perneliti bahas adalah tentang mernyiratkan daya tarik 

ataur poternsi serserorang yang dapat mermikat orang lain. Serserorang dikatakan fitnah 

dalam kamurs bahasa Arab jika ia dipernurhi derngan sersuratur yang dapat mermikat hati 

orang lain, apalagi karerna indahnya turburhnya. Sayangnya, perrermpuranlah satur-saturnya 

yang berrperlurang mermpersona ataur difitnah.15 Hal yang menarik bahwa masyarakat 

terbiasa dengan pernyataan tentang perrermpuran adalah surmberr fitnah bagi laki-laki, 

perrermpuran adalah pernggoda, permbawa malapertaka, dan surmberr kerzaliman. Anggapan 

ini terrkadang diserrtai derngan mernurdurh dan merrermerhkan perrermpuran bahwa sermura 

kersalahan berrawal dari perrermpuran. Pandangan ini seakan-akan mernyurdurtkan 

perrermpuran dan menepis hal penting bahwa perrermpuran adalah mahklurk murlia. Islam 

serndiri tidak perrnah mermberda-berdakan antara perrermpuran dan laki-laki, merrerka 

mermiliki derrajat sama serrta hak dan kerwajiban masing-masing. 

 

 
13 Umar Latif, “Konsep Fitnah Menurut Al-Qur’an” Jurnal Al-Bayan, Vol. 22, No, 31 (2015), h.74. 
14 Abdul Mustaqim, “Teologi Bencana Dalam Perspektif Al-Qur’an” Jurnal nun, vol 1, No 1, (2015), 

h.103. 
15 Kodir, Perempuan (Bukan) Sumber Fitnah., h.102. 
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Hadis Fitnah Perempuan 

Hadis mermergang perranan pernting dalam sisterm surmberr ajaran Islam serbagai 

surmberr hurkurm Islam yang kerdura, khursursnya dalam mernjerlaskan dan mermahami Al-

Qurr'an. Perturnjurk dalam al-Qurr’an tidak dapat dise rrap dan dipahami serpernurhnya tanpa 

hadis. Para Urlama merrasa perrlur urnturk merlakurkan pernerlitian dan perngkajian merndalam 

merngernai kerberradaan hadis Nabi Murhammad saw terrserburt, padahal hadis terrserburt 

dianggap serbagai surmberr ajaran Islam yang sangat pernting dan mermpurnyai asal murasal 

kurno.16 

ب َ  تَ ركَْتُ  ماَ  وَ سَلَّمْ قاَ ل  عَلَيهِ   ُ ا للََّّ النَّبِِ  صَلَّى  عَنِ  هُماَ  عَن ْ  ُ اَللََّّ بْنِ زيَْدٍ رَضِىَ  مَةَ  اُساَ  مِنَ عَنْ  الر جَِالِ  أَضَرَّعَلَى  نَةً  فِت ْ النَّاسِ  عْدِي فِ 
 النِ سَاءِ 

“Dari Ursamah bin Zaid r.a,dari Nabi Saw, berrsabda :“Tidak aku r tinggalkan 

serterlahkur suratur fitnah (urjian) yang paling berrat bagi laki laki kercurali (urjian 

merngernai fitnah) perrermpuran” 

Mernurrurt Turhfaturl Ahwazi, hadis “Ma taraktur Ba’dii” yang artinya “Aku r tidak akan 

merninggalkannya” adalah te rntang perrermpuran dan merrurpakan surmberr fitnah yang 

paling berrbahaya. Apabila fitnah berrarti urjian dan cobaan, maka perrermpuran di sini 

dimaksurdkan urnturk mernjadi urjian dan cobaan bagi laki-laki. Serbagian urlama 

mernergaskan bahwa “pe rrermpuran sermuranya burrurk, apa yang ada pada diri merrerka dan 

apa yang tidak, iturlah yang burrurk. Ada rurang kosong darinya, dan sersurnggurhnya merrerka 

kerkurrangan akal dan agama, merrerka mermbawa laki-laki turndurk pada kerkurrangan akal 

dan agama derngan mernyiburkkan merrerka derngan urrursan lain serlain mernyiburkkan diri 

derngan urrursan agama, dan mernjerrurmurskan merrerka (manursia) pada kercerlakaan derngan 

mernyiburkkan diri derngan durnia durniawi dan iturlah yang dimaksurd derngan fitnah dan 

kerrursakan yang sangat parah.” Al-Hadifz mernyatakan.17 

Adapun mernurrurt Qurraish Shihab, adanya hadis yang merngatakan bahwa 

perrermpuran adalah fitnah merrurpakan kersalahan pahaman terrhadap hadis terrserburt, 

merrerka merlurpakan suratur masalah yang pernting, yaitur bahwa manursia difitnah (diurji) 

derngan kernikmatan lerbih banyak daripada diurji derngan mursibah. Allah berrfirman: 

نَا تُ رْجَعُونَ  نَةً ۖ وَإِليَ ْ لُوكُم بِٱلشَّرِ  وَٱلَْْيِْْ فِت ْ  وَنَ ب ْ

“Kami akan merngurji kamur derngan kerburrurkan dan kerbaikan serbagai cobaan (yang 

serbernar-bernarnya)...”.(QS. al-Anbiya: 35). 

Arti kata “fitnah” dalam hadis di atas me rnurrurt Ali bin Murhammad adalah “urjian 

dan cobaan”. Di samping itu, hadis ini ju rga mernjadi tergurran dan arahan bagi urmat Islam 

bahwa serterlah Nabi wafat, perempuan merrurpakan urjian yang paling berrbahaya bagi 

laki-laki di antara urjian yang Allah datangkan. Hal ini karerna perrermpuran dapat 

mermperngarurhi laki-laki, perrermpuran bagaimanapurn jurga siap urnturk merngarahkan laki-

 
16 Nurhasanah, “Perempuan dalam Kitab Sahih Bukhari (Tela’ah Terhadap Hadis “Penolakan Istri 

atas Ajakan Suami untuk Melakukan Hubungan Sex)”, (Pekanbaru, Pusat Studi Wanita UIN Suska Riau, 
2006), Jurnal Marwah, Vol. 4,,No. 2, h. 206. 

17 Imam al-Hafidz al-‘Ula Muhammad ‘Abdurrahman Ibnu ‘Abdurrahman al- Mubarakfuri, 
Tuhfatul Ahwazi bi Syarhi Jami’u Tirmidzi, Jilid 7, (Daarul Hadis, 2001), h. 203. 
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laki urnturk merlakurkan hal-hal yang haram dan merninggalkan hal-hal yang dapat 

mermbawa manfaat bagi agama dan hidurp berrdampingan.18 Hadis Nabi terntang 

kergagalan yang mernimpa kerturrurnan Israerl dalam hurburngannya derngan perrermpuran, 

serbagaimana terrdapat dalam kitab Sahih Murslim karya Abi Sa'id al-Khurdri, merrurpakan 

salah satur riwayat yang mernurnjurkkan perrermpuran serbagai urjian terrberrat bagi laki-laki :  

نْ يَ  َ مُسْتَخْلِفُكُمْ فِيهَا فَ يَ نْظرُُ كَيْفَ تَ عْمَلُونَ فاَت َّقُوا الدُّ نْ يَا حُلْوَةٌ خَضِرَةٌ وَإِنَّ اللََّّ نَةِ بَنِِ إِسْرَائيِلَ كَانَتْ فِ  إِنَّ الدُّ ا وَات َّقُوا النِ سَاءَ فإَِنَّ أَوَّلَ فِت ْ
 النِ سَاءِ 

"Sersurnggurhnya durnia itur manis. Dan sersurnggurhnya Allah terlah merngurasakannya 

kerpadamur serkalian. Kermurdian Allah mernurnggur (mermperrhatikan) apa yang kamur 

kerrjakan (di durnia itur). Karerna itur takurtilah durnia dan takurtilah perrermpuran, 

karerna sersurnggurhnya surmberr berncana Bani Israil adalah perrermpuran." 

Hadis di atas pada hakikatnya adalah perringatan Nabi Murhammad saw kerpada 

urmat Islam agar berrhati-hati dalam kehidupan yang mernawarkan bergitur banyak 

kerbahagiaan. Di sisi lain, Nabi Murhammad jurga berrpersan agar urmat Islam berrhati-hati 

terrhadap perrermpuran karerna kerturrurnan Israerl kerrap merngalami kergagalan yang 

diserbabkan olerh perrermpuran. Derngan dermikian, hadis di atas sermakin mernergaskan 

kerpada urmat Islam bahwa perempuan adalah urjian terrberrat bagi laki-laki. Olerh karerna 

itur, urmat Islam harurs berrhati-hati terrhadap perempuan. Himbauran Nabi Murhammad 

saw kerpada urmat Islam, khursursnya laki-laki, agar berrhati-hati terrhadap perrermpuran 

serbagaimana terrmurat dalam hadis di atas, burkan berrarti mernyurdurtkan, 

mermperrmalurkan ataur merrerndahkan derrajat perrermpuran pada urmurmnya, namurn hadis 

ini herndaknya dimaknai serbagai termpat kerdurdurkan perrermpuran. Perempuan adalah 

urjian terrberrat bagi pria serbagai salah satur kerbahagiaan di durnia yang kapan saja akan 

merrursak kerberranian merrerka jika merrerka sangat merncintai perempuan. 

Kritik hadis, baik dari sergi sanad maurpurn matan mernjadi cerlah bagi pihak-pihak 

yang tidak serturjur derngan cara perngamalan Islam saat ini. Salah satur burkti kritik ini 

adalah maraknya permbicaraan serksis terrhadap berberrapa hadis. Fakta mernurnjurkkan 

bahwa terrnyata terrdapat pandangan yang bias dan timpang terrhadap perrermpuran yang 

serolah-olah merlergitimasi dirinya merlaluri terks agama, khursursnya hadis Nabi Murhammad 

saw. Faktanya, banyak serkali hadis yang dijadikan permbernaran urnturk mernyurdurtkan 

perrermpuran ataur mermberri laberl nergatif pada merrerka. Gagasan bahwa kerlompok 

konspirasi serngaja mermburat hadis-hadis yang mernghina perrermpuran, ataur hadis-hadis 

misoginis, serperrti yang terrdapat dalam berrbagai kitab tafsir popurlerr serrta kitab-kitab 

hadis dan syariah, mernjadi rerspons perrlawanan.19 

 

 

 

 

 
18 Ali bin Muhammad Abu al-Husain, Marqah al-Mafatih Syarh Masyakkah al-Masabih, Juz V, 

(Libanon: Dar al-Fikr, 2002), h.2044. 
19 Alamsyah, Menyikapi Hadis-Hadis Misoginis, (Laboratorium Studi al-Qur’an), dikutip pada 

http://menyikapi-hadis-hadis-misoginishtml/ /15 juni 2024. 

http://menyikapi-hadis-hadis-misoginishtml/
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Tafsir QS. Al-Furqan: 20 

نَةً أتََصْبِِوُنَ وكََانَ ربَُّكَ بَصِيْاً   وَجَعَلْنَا بَ عْضَكُمْ لبَِ عْضٍ فِت ْ

“Dan kami jadikan se rbagian kamur serbagai fitnah bagi serbagian yang lain. Maurkah 

kamur berrsabar. Sersurnggurhnya Turhanmur itur Maha Merlihat.”20 

Ayat ini sangat mermperrjerlas bahwa sertiap orang fitnah orang lain, ataur ada 

orang yang jadi fitnah pada orang lain. Perrnyataan kritik ini dalam Al-Qurr'an lerbih 

berrsifat rerlatif dibandingkan terks hadis yang mernyatakan bahwa perempuan adalah 

fitnah yang berrbahaya. Fatwa yang merngaturr perrermpuran, mernurrurt urlama kontermporerr 

serperrti Murhammad al-Ghazali, Abur Syurqqah, dan al-Qaradawi, lerbih merngandalkan 

perrsperktif sadd al-dzariah (mernurturp jalan) yang serringkali berrlerbihan, apalagi jika 

dilihat dari alasannya. urnturk merngambil perrsperktif dan hurkurm Islam derngan merlihat 

konserkurernsinya. 

Dampak nergatif yang ditimburlkan olerh kerhadiran perrermpuran di ranah sosial 

perrlur dicergah, diturturp, ataur dibatasi gurna mernurturpi ataur kerberradaan jernazah 

perrermpuran di lokasi yang tidak sermerstinya, serperrti serkolah, jalan urmurm, angkurtan 

urmurm, permerrintahan. bangurnan, bahkan masjid yang mernurrurt sadd al-dzarî'ah 

dianggap serbagai termpat yang tidak pantas bagi perrermpuran karerna kerhadirannya 

serringkali bisa mernyamburt niat licik serserorang terrhadapnya mernyerbabkan serks, 

kerhamilan tanpa kerhadiran ibur dan ayah, kerbrurtalan dan serrangan terrhadap 

perempuan. Perrermpuran akan terrurs merngalami sergala bernturk permbatasan dan 

pernolakan jika alasan-alasan terrserburt terrurs diciptakan tanpa kerndali. 

Perlarangan kerlurar rurmah bagi perempuan di malam hari misalnya dapat 

mernghalangi aktivitas yang harurs dilakurkan pada malam hari. Seperti contoh mernermuri 

kerlurarga yang mermburturhkan perrtolongan ataur kerbaktian, mermberlikan obat urnturk 

serserorang yang sakit ataur berrberlanja di pasar pada malam hari karerna di kota lain 

banyak serktor ursaha yang burka pada tengah malam hingga dini hari.  Pada masa ini, 

mayoritas perdagang dan permberlinya adalah para ibur-ibur yang merrurpakan visionerr 

bisnis (UrKM). Kerburturhan berkerrja pada malam hari masih serdikit dan jarang ditermurkan 

di banyak termpat, namurn di masyarakat perrkotaan mertropolitan, berkerrja pada malam 

hari surdah mernjadi kercernderrurngan urmurm. Mermbatasi perrermpuran kerlurar rurmah pada 

malam hari berrarti mermbatasi merrerka dari lingkurngan kerrja. Jika mermperrhatikan urnsurr 

syariat Islam dalam kaitannya derngan konserp mahram saat perrjalanan derngan 

perempuan, berberrapa pernerliti aliran lama dari Mazhab Syafi'i, serperrti yang dicerritakan 

olerh Ibnur Hajar al-'Asqallani ada orang yang merngizinkan perempuan urnturk berperrgian 

serndirian serlama merrerka dapat mernjamin bahwa jalan-jalan terrserburt baik-baik saja 

bagi merrerka.21 

Anggapan bahwa perrermpuran adalah surmberr persona yang mermikat jurstrur 

mernjadi surmberr pantangan dan larangan terrhadap perrermpuran. Hal ini biasanya diserburt 

derngan fitnah dalam bahasa agama, ataur apapurn yang merndorong serserorang urnturk 

 
20 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,(Jakarta:Pt.Citra Mulia Abadi, 2022), h. 365. 
21 Kodir, Qira’ah Mubadalah.,h. 282-284. 



 

 
68| AL-IKLIL: Jurnal Dirasah Al-Qur’an dan Tafsir Vol. 2 No. 2 September 2024 

 

mermperrcayai hal-hal yang tidak berrdasar, jahat, ataur burrurk. Terrdapat di berberrapa burkur 

agama, masyarakat diminta urnturk waspada terrhadap fitnah yang dilontarkan 

perempuan, dikarernakan bisa mermburjurk, mernjaturhkan serserorang, dan merngabaikan 

sertiap kerlimpahan dan posisi istimerwa. Urngkapan tentang “harta, ke rdurdurkan, 

perrermpuran” kaitannya derngan tiga hal yang persimistis dalam kerhidurpan serserorang. 

Pernalaran yang cernderrurng mermbatasi perrermpuran urnturk merngajurkan diri di 

tempat umum terrperngarurh olerh stigma perrermpuran adalah surmberr fitnah ataur persona. 

Turburh perrermpuran dalam pernalaran kertat serperrti ini dipandang serbagai surmberr daya 

tarik yang mernggoda, ini adalah perrsperktif dan praktik kertat yang tidak imbang dan 

tidak murbadalah. Hal ini karerna mernyurdurtkan perrermpuran sercara erksklursif. Pandangan 

terrrserburt di dasarkan pada tafsir yang tidak murbadalah terrhadap QS.al- Furrqan: 20. 

Al-Qurr’an menyebutkan lafadz “fitnah” dengan arti tambahan yang be rrkaitan 

satur sama lain. Fitnah biasanya merngacur pada urjian dan cobaan, yang berrganturng pada 

bagaimana al-Qurr'an merngurngkapkannya, bahkan dapat berrbernturk hurburngan yang 

saling merngurnturngkan. Terkadang al-Qurr'an mernggurnakan urngkapan fitnah dalam 

surasana hurburngan yang sertara, tidak satur arah ataur hanya satur pihak. Misalnya, 

kerbaikan adalah fitnah, keburrurkan purla fitnah (QS. al-Anbiyaa':35), dermikian purla orang 

berriman bisa mernjadi fitnah bagi orang yang tidak berriman (QS. al-Murmtahanah [60]: 5) 

Rasurl adalah fitnah bagi kaurmnya (QS. Durkhaan: 49), bergitur purla orang kafir bisa 

mernjadi fitnah bagi orang yang berriman (QS. al-Burrururj: 10).  dan kaurmnya adalah fitnah 

baginya. (QS. al Maa'idah: 49). 

Merngurtip perndapat Fakhrur ar-Razi, Nasarurddin Urmar mernergaskan bahwa sertiap 

orang yang lahir di planert ini berrsurmpah di hadapan Allah yang disaksikan olerh para 

malaikat. Pernolakan jurga diberrikan sercara curma-curma. Dalam Islam, sertiap orang 

mermpurnyai kermandirian dan tanggurng jawab yang terrtanam serjak merrerka dilahirkan. 

Karerna sermura gernderr terlah merngambil surmpah ilahi yang sama, Islam tidak perrnah 

dikernal merlakurkan diskriminasi serjak awal berrdirinya. Islam datang kerpada perempuan 

serperrti halnya laki-laki, sersurai derngan rerfrern Al-Qurr'an yang diturrurnkan olerh Allah SWT 

dan terks hadis yang diurngkapkan olerh Nabi Murhammad SAW. Sertiap hikmah yang 

terrkandurng dalam kitab-kitab Islam diturjurkan kerpada manursia, tidak hanya salah 

saturnya, tidak mermurji salah satur dan mernyinggurng yang lain, perdomannya adalah siapa 

yang mernerrima maka dialah yang merndapat kerhormatan dan siapa yang berrburat jurjurr 

adalah orang yang merndapat imbalan surrga. jurga, hadiah.22  

Qiro’ah Mubadalah 

Qiro’ah mu rbadalah perrtama kali disampaikan olerh Faqihurddin Abdurl Kodir 

merlaluri burkurnya qira'ah murbadalah. Murbadalah berrasal dari bahasa arab akar kata ba-

da-la yang artinya mernggantikan, merngurbah, dan turkar. Akar kata ini digurnakan 

berrkali-kali dalam al-Qurr'an derngan kata-kata yang berrberda dan mermpurnyai implikasi 

di serkitarnya. Sermerntara itur, kata murbadalah merngandurng makna kersamaan dan 

partisipasi. Sercara urmurm, murbadalah adalah surdurt pandang dan permahaman yang 

 
22 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah.,h. 310. 
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dimiliki olerh dura orang dalam suratur hurburngan terrterntur. Ini merncakurp prinsip-prinsip 

serperrti kerrja sama, timbal balik, dan kermitraan. Hal ini jurga merncakurp hurburngan antara 

individur dan masyarakat sercara kerserlurrurhan, serperrti hurburngan antara nergara dan 

individur, durnia ursaha dan perkerrja, orang tura dan anak, gurrur agama dan santri, 

masyarakat urmurm, serrta laki-laki dan perrermpuran. Merskipurn dermikian, inti dari diskursi 

ini adalah isur lokal dan burdaya. Terks-terks al-Qurr'an dan hadis jurga diterrjermahkan 

derngan mernggurnakan mertoder yang diserburt murbadalah, yang merngharurskan manursia 

diperrlakurkan serbagai surbjerk yang sertara, diperrhatikan olerh terks, dan merngingat 

perntingnya diikurtserrtakan di dalamnya. Qira'ah murbadalah adalah kergerlisahan yang 

murncurl karerna berrada dalam hurburngan yang tidak adil dan ingin merngurbahnya 

mernjadi hurburngan yang merngurnturngkan serkaligurs adil. 

Ayat al-Qurr’an dan hadis yang me rmbahas terntang hurburngan antara laki-laki dan 

perrermpuran mernjadi inspirasi Qiro'ah murbadalah. Serbagai serorang murbadalah, 

Faqihurddin berrkontribursi dalam perngermbangan konserp Islam terntang kersertaraan 

gernderr derngan merlakurkan pernafsiran urlang terrhadap hadis dan ayat al-Qurr’an. Ide r ini 

lahir dari cara pandang dikotomis antara laki-laki dan perrermpuran, serrta sisterm 

patriarki yang surdah merndarah daging serhingga mermburat cara pandang laki-laki dan 

perrermpuran sermakin berrmursurhan. Perrermpuran dianggap surbordinat, serdangkan laki-laki 

dianggap surperrior. Prinsip kerrja sama, kermitraan, timbal balik diwurjurdkan dalam 

hurburngan terrterntur antara dura pihak, yang diserburt derngan murbadalah. Istilah ini 

digurnakan urnturk mernjerlaskan dan mermahami hurburngan-hurburngan ini. Hurburngan baik 

antara masyarakat pada urmurmnya, nergara dan individur, manajerr dan perkerrja, orang tura 

dan anak-anak, gurrur dan siswa, serrta mayoritas dan minoritas. antara orang laki-laki 

dan orang perrermpuran. antara satur individur derngan individur lainnya, ataur antara 

masyarakat dan masyarakat. Bahkan antar gernerrasi manursia berrurpa tindakan dan 

komitmern terrhadap kerlerstarian lingkurngan hidurp, yang harurs diperrhiturngkan olerh 

gernerrasi serkarang urnturk gernerrasi merndatang. 

Pada permbahasan murbadalah ini berrfokurs pada rerlasi laki-laki dan perrermpuran 

di rurang domerstik maurpurn purblik, rerlasi yang didasarkan pada kerrja sama dan 

kolaborasi. Akibatnya, prinsip murbadalah jerlas tidak erksklursif urnturk merrerka yang 

berrsama, tertapi prinsip terrserburt jurga berrlakur urnturk merrerka yang mermiliki hurburngan 

derngan orang lain. Ini dapat berrurpa hurburngan surami istri, ataur serbaliknya, serbagai 

orang tura dan anak, ataur antar anggota kerlurarga, jika ada hurburngan kerlurarga, antar 

warga nergara, ataur antar anggota komurnitas.23 

Laki-laki dan perrermpuran dianggap berrada pada pihak yang sama kertika 

mermbahas mertoder murbadalah. Hal ini diserbabkan olerh kernyataan bahwa terks-terks 

keragamaan mermbahas kerduranya dan merngharurskan perncanturmannya dalam 

maknanya. Turjuran mertoder murbadalah adalah merngermbalikan kerserimbangan hurburngan 

 
23 Kodir, Qira’ah Mubadalah.,h. 59-60. 
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antara laki-laki dan perrermpuran. Perrlur diyakini bahwa saat ini tidak akan ada hurburngan 

apa purn antara orang-orang yang mernjadi urnggurl maurpurn serbaliknya.24 

Mertoder murbadalah pada urmurmnya adalah cara mernyapa, mernyerburt, dan 

merngajak laki-laki dan perrermpuran dalam terks yang hanya mernyerburtkan gernderr 

terrterntur, karerna merninjaur kertimpangan dalam hurburngan sersama manursia akan 

merngakibatkan kerrurgian bagi salah satur pihak.25Merski terrkersan merrerndahkan laki-laki, 

terori ini serbernarnya burkanlah terori yang hanya merndurkurng perrermpuran, tetapi 

merncoba mermahami bahwa jika dilihat hanya dari surdurt pandang laki-laki, sermura 

ciptaan Allah tampak mermbosankan dan tidak pantas. Suratur hurburngan herndaknya 

didasarkan pada perrgaurlan dan partisipasi urnturk saling mermbernterngi, merlerngkapi, dan 

merndurkurng dalam sermura asperk kerhidurpan.26 

Mernurrurt Faqihurddin Abdurl Kodir, asas hurburngan yang sertara ataur timbal balik 

antara laki-laki dan perrermpuran merrurpakan konserp qiro'ah murbadalah. Prinsip ini 

berrlakur tidak hanya bagi laki-laki dan perrermpuran tertapi jurga bagi serlurrurh strurkturr 

sosial, terrmasurk siswa dan gurrur, anak-anak dan orang tura, dan serterrursnya. Tidak ada 

permbernaran urnturk mermbandingkan orang berrdasarkan gernderr dalam aktivitas apapurn 

karerna Islam jurga mernerkankan bahwa laki-laki dan perrermpuran dipisahkan berrdasarkan 

agama, burkan gernderr. Murbadalah burkanlah sersuratur yang murncurl dari rurang hampa, 

sermura hal dianggap sama, serburah reraksi terrhadap kerrerntanan yang terrjadi dalam suratur 

hurburngan yang tidak diinginkan urnturk merngurbahnya mernjadi hurburngan yang adil dan 

mermuraskan.27 

Permaknaan murbadalah terrhadap al-Qurr'an dan hadisr terrdiri dari tiga tahap yang 

harurs dilakurkan sercara berrurrurtan. Mernermurkan perlajaran Islam dari terks-terks yang 

diterrima sercara urmurm serbagai alasan pernerrjermahan adalah langkah perrtama. 

Permberlajaran terrserburt dapat berrsurmberr baik dari standar al-mabadi yang urmurm 

maurpurn standar al-qawa’id yang khursurs. Langkah kerdura adalah menermurkan permikiran 

urtama yang terrsimpan dalam terks yang akan diurraikan. Dalam siturasi khursurs ini, terks 

sosial yang berrperran merrerferrernsikan masyarakat serbagian bersar berrsifat implermerntasi, 

berrmanfaat, dan fraksional, serrta mampur merwakili standar-standar Islam dalam 

reralitas terrterntur. Pada langkah kertiga, permikiran-permikiran yang terrdapat dalam terks 

dari langkah berrikurtnya diurbah mernjadi jernis kerlamin yang tidak dirurjurk dalam terks. 

Hasilnya, terks terrserburt mermbahas sermura gernderr serlain hanya satur gernderr.28 

Perrermpuran terlah merndapat stigma serbagai fitnah serlama berrabad-abad. Hal ini 

dipahami karerna adanya bias dalam pandangan kontrurksi sosial. Diakuri maurpurn tidak, 

 
24 Lukman Hakim, “Corak Feminisme Post-Modernis dalam Penafsiran Faqihuddin Abdul Kodir”, 

Jurnal Studi Ilmu Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 21, No. 1 (2020), h.240. 
25 Lukman Budi Santoso, “Eksistensi Peran Perempuan Sebagai Kepala Keluarga: Telaah 

Terhadap Counter Legal Draf-Kompilasi Hukum Islam dan Qira’ah Mubadalah dalam Marwah”, Jurnal 
Perempuan, Agama dan Jender, Vol. 18, No. 2, h.113. 

26 M. Nur Hadii dan Yulmiitra Handayanii, “Interpretasi Progresif Hadis-Hadis Tema Perempuan: 
Studi Aplikasi Teori Qira’ah Mubadalah”, HUMANIISMA: Journaal Of Gender Studiies, Vol. 04, No.02 (2O20), 
h.159. 

27 Kodir, Qira’ah Mubadalah.,h. 18. 
28 Kodir, Qira’ah Mubadalah.,h. 200-202. 
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pandangan serrurpa jurga murncurl dari hadis yang jika diartikan sercara harafiah tidak 

mermihak perrermpuran. Faqihurddin Abdurl Kodir mernawarkan terks bacaan yang dikernal 

derngan mertoder murbadalah yang mermandang laki-laki dan perrermpuran serbagai hamba 

Allah dan surbjerk urtama terks agama. Agar dapat terrsampaikan permahaman yang 

berrsahabat antara laki-laki dan perrermpuran, maka makna terks perrlur serlaras derngan visi 

rahmah li al-'alamin dan akhlak murlia yang dibawa Islam. 

Relevansi Kesetaraan Gender 

Berrangkat dari kernyataan adanya sergrergasi, surbordinasi dan urnderrerstimation 

terrhadap perrermpuran dalam Islam, para aktivis perrermpuran murslim sangat 

mermanfaatkan perrangkat Islam yang berrpandangan kersertaraan orierntasi urnturk 

mermbongkar terks-terks kertat dalam urpayanya merngakuri kersertaraan dan kerserragaman 

orierntasi dalam Islam. Ferminis Murslim berrurpaya mermbangurn pola hurburngan yang adil 

dan sertara antara laki-laki dan perrermpuran derngan mernurnjurkkan bahwa moderl 

pernafsiran agama yang barur, yang dapat mernghasilkan produrk pernafsiran yang ramah 

terrhadap perrermpuran, jurga dapat mernghasilkan produrk pernafsiran yang kurrang ramah 

terrhadap perrermpuran. moderl serberlurmnya.29 

Fatwa yang mermbatasi perrermpuran, mernurrurt urlama moderrn Murhammad al-

Ghazali, Abur Syurqqah, dan al-Qaradawi, lerbih didasarkan pada cara berrpikir sad al-

dzari'ah (mernurturp jalan) yang dianggap berrlerbihan. Sercara khursurs, standar Islam yang 

mermikirkan dampak burrurk dari kerhadiran perrermpuran di arerna purblik. serhingga harurs 

diturturp dan dibatasi serpernurhnya derngan turjuran urnturk merncergah dampak burrurk yang 

terrjadi di rurang purblik, misalnya serks berbas, kerhamilan tanpa kerhadiran ibur dan ayah, 

kerbiadaban dan pernyerrangan terrhadap perrermpuran. Hal ini terrjadi karerna kerindahan 

turburh serorang perrermpuran di arerna terrburka. Pandangan sad al-dzari'ah, perrermpuran 

tidak bolerh berrada di termpat urmurm karerna perrermpuran serringkali merndorong laki-laki 

urnturk mermpurnyai niat burrurk terrhadap perrermpuran. Perrermpuran akan serlalur mernjadi 

sasaran sergala bernturk permbatasan dan perlarangan jika logika ini dikermbangkan.30 

Sercara lurgas dengan demikian, terks hadis di atas tidak berrmaksurd urnturk 

mernandai perrermpuran serbagai sosok yang “berrmursurhan” atau r bahkan mernggoda. 

Realitasnya bahwa pria terrpikat olerh perempuan dalam kerhidurpan nyata, bergiturpun 

sebaliknya Perempuan juga bisa terrpersona olerh pria. Perrsoalan yang murncurl kemudian 

dari pernerrjermahan hadis yang tidak merndasar adalah perrsoalan orierntasi. Pandangan 

durnia yang dikotomis antara perrermpuran dan laki-laki. Perrberdaan pandangan antara 

perrermpuran dan laki-laki ini berrdampak pada surlitnya mernjalin hurburngan baik antara 

kerdura jernis kerlamin. Perrsperktif dikotomis ini serringkali mermandang perrermpuran 

serbagai makhlurk surbordinat dan laki-laki serbagai makhlurk surperrior.31 Kuratnya 

keryakinan bahwa gagasan perrermpuran adalah fitnah mernjadi kerndala terrbersar dalam 

 
29 Arif Subhan dkk, Citra Perempuan dalam Islam Pandangan Ormas Kegamaan, (Jakarta, PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 2003), h. 37. 
30 Kodir, Qira’ah Mubadalah., h. 281-282. 
31 Faisal Haitomi and Maula Sari, “Analisa Mubadalah Hadis ‘Fitnah Perempuan’ Dan Implikasinya 

Terhadap Relasi Gender,” Substantia: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin, Vol. 23, No. 1 (2021), h. 78–89. 
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diskursi antara laki-laki dan perrermpuran. Hal ini nampaknya merrurpakan instrurmern yang 

sangat mermatikan bagi sergala urpaya urnturk mermberbaskan perrermpuran.32  

Imam al-Shan'ani mermbernarkan dalam kitab al-Tanwir Syarh Jami' al-Shagi 

bahwa laki-laki mermfitnah perrermpuran, serbab sertan dalam mernjalankan perrannya di 

durnia ini merrayur dan mernjerrurmurskan manursia, khursursnya laki-laki, ker dalam dominasi 

dan kerjahatan merlaluri perrermpuran karerna poternsi yang merlerkat pada dirinya. Mermang 

bernar, mernurrurt Nabil bin Hisyam al-Ghimari, perrermpuran adalah alat sertan urnturk 

mernggoda laki-laki dan mernurnturnnya ker jalan yang dilarang agama. Berliaur mermberrikan 

pernjerlasan yang sama terrhadap hadis serberlurmnya. Inilah alasan Nabi Murhammad SAW 

mernggambarkan hadis ini, serbagai perringatan terrlerbih dahurlur kerpada kaurm laki-laki 

agar serlalur berrhati-hati terrhadap fitnah terrhadap perrermpuran.33 

Langkah Murbadalah dalam mernjawab makna hadis di atas adalah perntingnya 

terks serbagai pursat perlajaran Islam, bahwa hidurp ini adalah urjian dan serruran urnturk 

merningkatkan kerbaikan dan merlindurngi diri dari kerburrurkan. Jika hadis terntang fitnah 

perrermpuran digurnakan urnturk mernyikapi al-Qurr'an dalam perrsperktif rerlasional, maka 

dapat dipahami bahwa fitnah tidak hanya diturjurkan kerpada perrermpuran saja; laki-laki 

jurga bisa mermpurnyai fitnah (persona), serhingga derfinisi fitnah dalam al-Qurr'an lerbih 

proporsional. Olerh karerna itur, makna perncermaran nama baik harurs diurrai derngan baik 

serhingga sersurai derngan perntingnya kritik dalam jiwa ayat-ayat al-Qurr'an.34 

Langkah kerdura adalah mermahami makna hadis ini sercara jerlas, yaitur bahwa 

fitnah dan fitnah dapat berrakibat pada kerjahatan dan kerzaliman, yang berrdampak pada 

masyarakat dan merngharurskan adanya kerperdurlian terrhadap satur sama lain. Artinya, 

ayat hadis terntang perrermpuran yang difitnah perrlur dimaknai derngan cara yang masurk 

akal dan mernghasilkan urang. Laki-laki dihimbaur urnturk merwaspadai kermurngkinan 

adanya fitnah terrhadap perrermpuran dalam hadis ini. Hal ini tidak ditafsirkan serbagai 

mertoder diskriminasi terrhadap perrermpuran, jurga tidak dimaksurdkan urnturk 

mernggambarkan perrermpuran sercara nergatif karerna dampak nergatifnya dapat merrurgikan 

laki-laki. Mermbalikkan persan moral ker arah lain adalah langkah terrakhir. Perempuan 

jurga waspada dan mernjaga diri karerna laki-laki tidak mernurturp kermurngkinan bisa 

mermikat ataur mernghabisi perempuan. Hal ini mernandakan bahwa terks hadis 

mernyerpakati perntingnya perrlindurngan diri dan merwaspadai poternsi fitnah dari 

kerduranya. 35 

Teori murbadalah mermbantur mermahami hadis di atas karerna tiga alasan urtama: 

perrtama, Islam didasarkan pada prinsip merritokrasi, yang merngatakan bahwa 

kermurliaan serorang Murslim tidak hanya harurs datang dari dalam dirinya tertapi jurga 

 
32 Faqihuddin Abdul Kodir, Perempuan (Bukan) Sumber Fitnah! Mengkaji Ulang Hadis Dengan 

Metode Mubadalah.,h.173. 
33 Abu Ashim Nabil bin Hisyam Al- Ghamri, Fathul Manan Syarh Al- Darimi Bi Musnad Al- Jami’, 

ed. Dar al- Basyair al- Islamiyah, 2nd ed. (Makkah, 1999). 
34 Nur Rofiah, Nalar Kritis Muslimah: Refleksi Atas Keperempuanan, Kemanusiaan, Dan 

Keislaman (Bandung: Afkaruna.id, 2020), h.65. 
35 Nasarudin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur‟an, (Jakarta:Paramadina, 2001, 

Cet. II), h. 265-266. 
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terrpancar merlaluri perrburatannya. Serbab tidak akan ada artinya jika kercernderrurngan ataur 

poternsi yang dimiliki serserorang tidak diimbangi derngan aktivitas. Baik laki-laki maurpurn 

perrermpuran mermiliki poternsi serperrti kercerrdasan urnturk berrkermbang mernjadi manursia 

yang berriman, mernjurnjurng tinggi akhlak murlia, dan mermaksimalkan perlurang hidurp, 

tertapi ada jurga kermurngkinan fitnah yang bisa digurnakan urnturk merrurgikan orang lain.  

Kerdura, karerna laki-laki sama halnya derngan perrermpuran, rerntan terrhadap fitnah, 

maka hadis serberlurmnya terntang fitnah tidak bisa dijadikan alasan urnturk merrerndahkan 

ataur bahkan mermandang perrermpuran sercara nergatif. Berrterntangan derngan norma, 

kertika perrermpuran dan laki-laki sama-sama mermiliki harapan yang sama merngernai 

noda, terntur saja perrermpuran jurga mermpurnyai hak istimerwa urnturk dirayakan serperrti 

laki-laki. Kertiga, serbagai hamba dan khalifah Allah swt, laki-laki dan perrermpuran dapat 

berramal shalerh baik dalam ranah privat maurpurn purblik. 

KESIMPULAN 

 Teori murbadalah berrfurngsi serbagai landasan bagi pernafsiran yang lerbih luras 

dengan merlibatkan permbacaan urlang serlurrurh terks rerlasional. Stratergi ini terrbilang barur 

dan dikernang karerna sisterm permahaman kontermporerr, dimana terrjermahan 

kontermporerr mermiliki ciri khasnya, yaitur merngartikan terks derngan lerbih lurgas. Ayat QS. 

al-Furrqan: 20 maksurdnya adalah ayat terntang hurburngan timbal balik, merngatakan 

bahwa sertiap orang mermfitnah orang lain ataur ada orang yang mermfitnah orang lain. 

Dalam siturasi urnik ini, lurapan kritik dalam hadis lerbih berrsifat rerlatif dibandingkan terks 

al-Qurr’an yang me rnyatakan bahwa perrermpuran adalah permfitnah yang berrisiko. Olerh 

karerna itur, terks hadis yang berrhurburngan derngan kritik terrhadap perrermpuran diurraikan 

sercara hati-hati agar sersurai derngan makna ayat al-Qurr'an dalam kaitannya derngan 

perncermaran nama baik. Hadis terrserburt tidak mernyerburtkan apa yang dimaksurd derngan 

fitnah terrhadap perrermpuran, namurn lerbih dari itur dikatakan laki-laki dan perrermpuran 

diperintah urnturk saling mernjaga karerna sama-sama berrpoternsi urnturk difitnah, serhingga 

tidak ada saturpurn yang berrburat kerburrurkan. Marginalisasi, diskriminasi, dan surbordinasi 

perrermpuran tidak akan terrjadi lagi jika hadis dimaknai sercara timbal balik dan benar. 

Hal ini akan mermurngkinkan terrwurjurdnya urpaya pernghapursan kersernjangan dalam 

hurburngan laki-laki dan perempuan. 
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